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Prokrastinasi merupakan kecenderungan menunda memulai menyelesaikan tugas 
dengan melakukan aktivitas lain yang tidak berguna sehingga tugas menjadi 
terhambat tidak selesai tepat waktu, dan sering terlambat. Dimana tujuan 
penelitian ini untuk mengatahui adanya pengaruh konseling kelompok dengan 
teknik assertive training untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik 
peserta didik di SMP Negeri 19 Bandar lampung. Jenis penelitian ini adalah quasi 
eksperiment dengan desain non equivalent control group design. Sampel 
penelitian yang digunakan purposive sampling berjumlah 20 peserta didik terdiri 
dari kelas VIII F dan VIII H yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik 
tinggi.Adapun hasil dapat diketahui bahwa nilai Z hitung eksperimen > Z control 
(2,803 > 2,527), hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Selain itu 
didapat nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih kecil dari kelas kontrol (63,2 
≤ 90,8). Dan dapat dilihat pada kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol 
(100% >0%). Maka dapat disimpulkan penggunaan konseling kelompok teknik 
assertive training berpengaruh dalam penurunan perilaku prokrastinasi akademik 
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ُهْم َكاُنوا ُيَساِرُعوَن فِي اْلَخْيَراِت َوَيْدُعوَنَنا َرَغًبا َوَرَهًبا ۖ َوَكاُنوا َلَنا َخاِشِعينَ   إِنَّ
Artinya:  Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada kami 
dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mer‟upakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari hid‟up dan 
kehid‟upan man‟usia. Sebab pendidikan secara alami s ‟udah mer‟upakan keb‟ut‟uhan 
hid‟up man‟usia. Men‟ur‟ut Jalal‟uddin bagi man‟usia yang hid‟up dilingk‟ungan 
masyarakat yang masih sederhana pendidikan dilak ‟ukan langs‟ung oleh para 
orang t‟ua. 
2
 Di dalam Al-Q‟uran Allah telah mengatakan tentang Pendidikan 
seperti yang terdapat pada Q‟uran s‟urah Al- L‟uqman: 13 
ْرَك َلُظْلٌم َعِظْيم الشِّ إِنَّ
قلى 
 َوإِْذَقاَل لُْقَماُن ِِلِْبِنِه َوُهَوَياُبَنيَّ َِلُتْشِرْك ِباّللَِّ  
Dan (ingatlah) ketika L‟uqman berkata kepada anaknya, di wakt ‟u ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakk ‟u, janganlah kam‟u mempersek‟ut‟ukan Allah, 
ses‟ungg‟uhnya mempersek‟ut‟ukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". 
Dalam ayat diatas jelas bahwa pendidikan sangatlah penting bagi seorang 
anak dan peran orang t ‟ua diwajibkan „unt‟uk memberi pendidikan kepada anak 
mereka. Sebagaimana t‟ugasnya, m‟ulai dari saat melahirkan hingga anak mencapai 
masa balighnya. Dalam mendidik anak hendaknya orang t‟ua j‟uga mengg‟unakan 
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pendekatan yang bersifat  kasih sayang dengan lingk ‟up ketegasan dan 
kedisiplinan b‟ukan dengan kekerasan. 
Pendidikan merupakan sarana dalam mencerdaskan kehidupan bangsa peserta 
didik. Hal ini tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional dengan jelas menyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah 
dalam rangka mewujudkan amanah dalam pembukaan UUD, yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Tujuanya adalah mengembang potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, warga negara 
demokratis, serta tanggung jawab.
3
  
Peserta didik yang mempunyai kesulitan „untuk melakukan sesuatu, sesuai 
batas waktu yang telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan, 
mempersiapkan sesuatu dengan sangat berlebihan, maupun gagal dalam 
menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Dikatakan sebagai 
seorang yang melak‟ukan prokrastinasi, sehingga prokrastinasi dapat dikatakan 
sebagai salah satu perilaku yang tidak efesien dalam menggunakan waktu. 
Fenomena kebiasaan menunda pekerjaan dikenal dengan istilah prokrastinasi.4 
Istilah prokrastinasi menunjuk pada suatu kecendrungan menunda-nunda 
penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. Menurut Joseph Ferrari prokrastinasi 
merupakan keputusan yang dibuat-buat ketika bertindak, kecendrungan yang 
berlawanan dengan dorongan hati dan bertindak tanpa mempertimbangkan yang 
matang. Prokrastinasi berarti perilaku penundaan tugas, tanpa memperhatikan 
                                                             
3 Undang-Undang SISDIKNA (Sistem Pendidikan Nasional) UU RI No. 20 Tahun 2003 
(Jakarta: Sinar Grafik, 2012), h.3 
 4  M .Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 







alasan melakukan penundaan, sehingga prokrastinasi dapat dibedakan menjadi 
prokrastinasi yang meng‟unt‟ungkan dan yang menimb‟ulkan masalah. Albert Ellis 
dan William Kna‟us menyatakan prokrastinasi sebagai kegagalan „unt‟uk mem‟ulai 




Dalam perspektif islam perilak‟u prokrastinasi akademik j‟uga dilarang. Allah 
SWT senantiasa men‟unt‟ut kepada sel‟ur‟uh man‟usia agar selal‟u memanfaatkan 
wakt‟u semaksimal m‟ungkin dan mengisinya dengan berbagai amal dan 
perb‟uatan-perb‟uatan yang positif. B‟ukannya men‟unda-n‟unda pekerjaan ata‟u 
t‟ugas yang sehar‟usnya bisa dikerjakan sekarang, tapi dit ‟unda-t‟unda. Didalam Al-
Q‟uran banyak diseb‟ut ayat dalam redaksi yang menyer ‟u man‟usia „unt‟uk lebih 
menghargai wakt‟u, tidak menyia-nyiakannya dan mengisinya dengan ibadah.
6
 
Sebagai firman Allha SWT dalam Al-Qur‟an Surah Al-Anbiya Ayat 90 
ُهْم َكاُنوا ُيَساِرُعوَن فِي اْلَخْيَراِت َوَيْدُعوَنَنا َرَغًبا َوَرَهًباۖ  َوَكاُنوا َلَنا َخاِشِعينَ   إِنَّ
Artinya:  Ses‟ungg‟uhnya mereka adalah orang-orang yang selal‟u bersegera 
dalam (mengerjakan) perb‟uatan-perb‟uatan yang baik dan mereka berdoa kepada 
kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang kh‟usy‟u 
kepada kami. ( Qs Al-Anbiya : 90 ) 
                                                             
 5 Sekar Ratri Andariani dan Anne Fatma, Hubungan Antara Distress dan dukungan 
sosial dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam menyusun skripsi, (Jurnal 
Talenta Psikoligi Vol. II No. 2 Agustus 2013),  h, 166
 
6 Muhammad Ilyas dan Suryadi, Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Di SMA 
Islam Terpadu (IT) Boarding School Abu Bakar Yogyakarta, (Jurnal Pemikiran Islam Edisi 






Solomon & Rothbl‟um menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik sebagai 
kecender‟ungan „unt‟uk selal‟u men‟unda-n‟unda t‟ugas akademik serta mengalami 
masalah yang berkaitan dengan tindakan men ‟unda ata‟u meninggalkan t ‟ugas. 
Prokrastinasi membawa dampak yang besar jika ter‟us dibiarkan seperti akan 
membent‟uk sikap pembohong, peserta didik akan menjadi terdorong „unt‟uk 
mencari alasan tidak mengerjakan t ‟ugas, selain it ‟u menimb‟ulkan rasa cemas, 
tak‟ut, dan khawatir karena wakt ‟u mengerjakan t‟ugas semakin sempit.  
Perilak‟u pokrastinasi akademik yang dilak ‟ukan oleh peserta didik didominasi 
oleh keyakinan irrasional, berpikir irrasional ini diawali dengan belajar secara 
tidak logis yang biasanya diperoleh dari orangt ‟ua dan b‟udaya tempat dibesarkan. 
Berpikir secara irrasional akan tercermin dari kata-kata yang dig‟unakan. Kata-
kata yang tidak logis men ‟unj‟ukkan cara berpikir yang salah yang disebabkan oleh 
kesalahan dalam mempersepsikan t‟ugas akademik. Peserta didik menganggap 
t‟ugas akademik adalah hal yang berat dan tidak menyenangkan. Ketika individ ‟u 
mempersiapkan dengan cara yang salah maka mengakibatkan ketak ‟utan yang 
berlebihan dalam menyelesaikan t‟ugas. Individ‟u mengalami hal yang tidak 
menyenangkan antara lain : cemas, merasa bersalah, marah, dan panik.
7
 Perilak‟u 
prokrastinasi akademik yang telah dikembangkan oleh Ferrari, dkk & Stell 
diantaranya sebagai berik ‟ut : (1). men‟unda saat seseorang berniat „unt‟uk belajar; 
(2) men‟unda saat yang sebenarnya adalah wakt ‟u/jadwal belajar „unt‟uk m‟ulai 
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belajar; (3) adanya kesenjangan antara niat „unt‟uk belajar dengan perilak‟u nyata 
dan; (4) melak‟ukan hal yang lebih menyenangkan lainnya dari pada belajar.
8
 
Dari pendapat para ahli diatas dapat ditari kesimp ‟ulan bahwa prorastinasi 
adalah prilak‟u men‟unda-n‟unda t‟ugas atap‟un pekerjaan secara sengaja, karena 
yang sehar‟usnya bisa dikerjakan secara langs‟ung, akan tetapi memilih men‟unda 
dikeesokan harinya „unt‟uk  melak‟ukan , kegiatan yang lebih menyenangkan.  
Jika prokrastinasi akademik ini dibiarkan dalam wakt‟u yang lama maka akan 
menggangg‟u proses pembelajaran peserta didik, karena dengan adanya prilak ‟u ini 
peserta didik akan mengalami ketidakmaksimalan dalam belajar karena 
keterbatasan wakt‟u yang dimiliki. Contoh prilak‟u prokrastinasi akademik antara 
lain: men‟unda belajar saat akan „ujian, men‟unda mengerjakan t‟ugas sekolah. 
M‟unc‟ulnya perilak‟u prokrastinasi akademik ini disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain faktor pemikiran-pemikiran yang irrasional, misal “besok masih bisa”, 
“saya bisa mengerjakan hal ini dengan cepat”. Disamping it ‟u adanya keinginan „unt‟uk 
memperoleh kesenangan (reinforcement) sesaat yang lebih menarik j‟uga menjadi 
penyebab m‟unc‟ulnya perilak‟u prokrastinasi misalnya : memilih jalan-jalan bersama 
teman di mall ata‟u menonton film ses‟uai dengan jadwal yang telah dib‟uatnya. Hal ini 
dipengar‟uhi oleh motivasi belajar eksternal dan internal yang rendah pada peserta 
didik.9 Penyebab m‟unc‟ulnya perilak‟u prokrastinasi ini adalah pengat‟uran wakt‟u yang 
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 Scraw, G., Wadkins, T., & Olafson, L. Doing the things we do: A grounded theory of 





b‟ur‟uk dari peserta didik it‟u sendiri.
10
 Sesorang yang memiliki prilak‟u prokrastinasi 
memb‟ut‟uhkan wakt‟u yang lebih lama dari wakt ‟u yang dib‟ut‟uhkan pada 
„um‟umnya disaat mengerjakan t‟ugas.   
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara saya dengan g ‟ur‟u Bimbingan 
dan Konseling (BK) yait ‟u Ib‟u Astina G‟uswani yang saya lak‟ukan pada hari kamis 
tanggal 19 September 2019, men‟unj‟ukan bahwa prilak‟u prokrastinasi peserta 
didik sering terjadi dilingk‟ungan sekolah dikarenakan peserta didik yang memiliki 
pemikiran bahwa ada hari esok „unt‟uk mereka mengerjakan t ‟ugas dikarnakan 
wakt‟u „unt‟uk mengerjakan t‟ugas masih c‟uk‟up lama, tidak adanya managemen 
wakt‟u yang baik antara belajar dan bermain, k ‟urang percaya diri saat 
mengerjakan t‟ugas, dan lebih mementingkan hal yang lebih menyenangkan 
sehingga mel‟upakan t‟ugas sekolah. 
Dari hasil pengamatan saya yang berkaitan dengan gambaran prilak ‟u 
prokrastinasi akademik peserta didik dan sebagaimana yang telah dijelaskan 
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1. ABR  √   
2. AP √    
3. CA    √ 
4. CIAF    √ 
5. DA  √   
6. DAF    √ 
7. DR    √ 
8. FA  √   
9. FAS √    
10. FDM √    
11. HA    √ 
12. IAA √    
13. IMF   √  
14. IS  √   
15. J  √   
16. MDL  √   
17. MA  √   
18. MNA   √  
19. NAH √    
20. ND  √   





22. RFA    √ 
23. SA    √ 
24. SND √    
25. SR  √   
26. VLGM    √ 
27. WR √    
28. YAR √    
29. ZAP √    
Total 10 9 2 8 
Sumber: Kuesioner (Angket) siswa/siswi di SMP Negeri 19 Bandar Lampung
11
 
Berdasarkan tebel diatas terdapat 29 peserta didik yang men ‟unj‟ukan prilak‟u 
prokrastinasi akademik dengan 10 peserta didik mengalami masalah perceived 
time, 9 peserta didik mengalami masalah intention action, 2 peserta didik 
mengalami masalah emotional distress, 8 peserta didi yang mengalami masalah 
perceidved ability. 
Penjelasan: 
a. Perceidved time adalah bahwa peserta didik merasa memiliki wakt ‟u yang 
c‟uk‟up banyak, sehingga men‟unda-n‟unda pekerjaan sampai batas akhir; 
b. Intention-action adalah bahwa adanya ketidak ses‟uaian antara rencana dan 
kinerja peserta didik yang akhirnya menyebabkan keterlambatan dalam t ‟ugas; 
c. Emotional distress adalah bahwa adanya tekanan dalam diri peserta didik baik 
it‟u perasaan tenang ma ‟up‟un cemas saat melak‟ukan prokrastinasi; 
d. Perceidved ability adalah bahwa peserta didik merasa tidak yakin terhadap 
kemamp‟uan yang dimiliki sehingga lebih memilih men ‟unda dan 
mengandalkan orang lain. 
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Secara spesifik memang tidak terdapat kata prokrastinasi akademik dalam Al-
Q‟uran, nam‟un kata men‟unda-n‟unda ata‟u pen‟undaan banyak ditem‟ukan 
didalamnya. Didalam Al-Q‟uran Allah SWTsering mengingatkan makhl‟uknya 
„unt‟uk memanfaatkan wakt‟u dan kesempatan yang ada dengan baik, salah sat ‟u 
peringatan Allah „unt‟uk memanfaatkan wakt ‟u tert‟ulis dalaam Al-Q‟uran S‟urah Al-
Ash ayat 1-3 yang berb‟unyi: 
الَِحاِت َوَتَواَصْوا ِباْلَحقِّ  َواْلَعْصِر )١( إِنَّ اإلْنَساَن َلِفي ُخْسٍر )٢( إِِل الَِّذيَن آَمُنوا َوَعِملُوا الصَّ
ْبِر ٣  َوَتَواَصْوا ِبالصَّ
 
Artinya: “ 1. Demi masa; 2. Ses‟ungg ‟uhnya man‟usia it‟u benar-benar dalam 
ker‟ugian; 3. Kec‟uali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati s‟upaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
s‟upaya menetapi kesabaran.” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa man ‟usia memang benar-benar berada dalam 
ker‟ugian apabila tidak memanfaatkan wakt ‟u yang telah diberikan oleh Allah SWT 
secara optimal „unt‟uk mengerjakan perb‟uatan-perb‟uatan baik, men‟unda-n‟unda 
pekerjaan mer‟upakan bent‟uk tip‟u daya hawa nafs‟u terhadap jiwa yang lemah dan 
tekad yang rendah. Karena barang siapa yang tidak mamp‟u meng‟uasai hari ini, 
maka ia akan memiliki masa depanya. 
Jika dilihat dari apa yang terjadi diatas, maka „upaya yang har‟us dilak‟ukan 
„unt‟uk mencoba mengatasi dan meng‟urangi perilak‟u prokrastinasi akademik 
peserta didik yang har‟us dilak‟ukan yakni melal‟ui teknik assertive training. 





assertive training mer‟upakan teknik yang sering kali dig‟unakan „unt‟uk pengik‟ut 
aliran behavioristik teknik ini sangat efektif jika dipakai „unt‟uk mengatasi 
masalah-masalah yang percaya diri, peng‟ungkapan diri, ata‟u ketegasan diri.
12
 
Adapun Menurut Corey “assertive training merupakan model konseling 
behavior yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana 
individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau 
menegaskan diri adalah tindakan yang layak/benar.
13
 
Dari pendapat diatas maka dapat ditarik kesimp ‟ulan bahwa assertive training 
mer‟upakan s‟uat‟u sikap yang melatih dan mengembangkan kemamp ‟uan peserta 
didik dalam menyampaikan keinginan, pikiran, perasaan, keb ‟ut‟uhan dan 
pendapatnya dengan percaya diri serta mamp ‟u memberi ketegasan pada dirinya 
sehingga dapat memiliki h‟ub‟ungan yang baik dengan lingk‟ungan sosialnya. 
Diperk‟uat dengan j‟urnal internasional Alberti Emmos in Sibel Dincy ‟urek the 
concept of assertiveness Earning individ ‟uals some skills like telling themselves as 
they are, conveying their positive and negative feelings, resisting to some wishes 
that seem wrong to them, and req ‟uesting things from others, in short, eliminating 
the behavior problems of people who have problems with comm ‟unication and 
earning them proper behaviors are all related.
14
 
Alberti Emmons dalam Sibel Dincy‟urek Konsep ketegasan menghasilkan 
beberapa keterampilan kepada individ ‟u seperti memberi tah‟u diri mereka apa 
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adanya, menyampaikan perasaan positif dan negatif mereka, menolak beberapa 
harapan yang kelihatanya salah bagi mereka, dan meminta hal-hal dari orang lain, 
singkatnya menghilangkan masalah perilak ‟u orang-orang yang memiliki masalah 
dengan kem‟unikasi dan mendapatkan nmereka perilak‟u yang tepat dan terkait.
15
 
„Unt‟uk mengatasi permasalahan perilak ‟u prokrastinasi akademik peneliti 
mengg‟unakan layanan konseling kelompok. Layanan konseling kelompok adalah 
layanan konseling perorangan yang dilaksanakan didalam s ‟uasana kelompok. Disana 
terjadi h‟ub‟ungan konseling dalam s ‟uasana yang di‟usahakan sama seperti dalam 
konseling perorangan, yait‟u hangat, terb‟uka, permisif, dan pen‟uh keakraban. Adanya 
peng‟ungkapan dan pemahaman masalah klien, penel‟us‟uran sebab-sebab timb‟ulnya 
masalah, „upaya pemecahan masalah, kegiatan eval‟uasi dan tindak lanj‟ut. Melal‟ui 
dinamika interaksi sosial yang terjadi diantara anggota kelompok, masalah yang 
dialami oleh masing-masing individ‟u anggota kelompok dicoba „unt‟uk ditentaskan. 
Layanan konseling kelompok bagi peserta didik dapat memberikan informasi, 
pengembangan pola tingkah lak‟u yang baik dalam interaksi sosial serta 
mengoptimalkan perkembangan peserta didik dalam proses belajar. Dengan 
memanfaatkan layanan konseling kelompok maka diharapkan akan mengatasi 
masalah yait‟u prokrastinasi akademik peserta didik.16 
Berdasarkan latar belakang, maka pen ‟ulis tertarik „unt‟uk melak‟ukan penelitian 
tentang pengar‟uh layanan konseling kelompok mengg‟unakan teknik assertive 
training „unt‟uk mered‟uksi prokrastinasi akademik peserta didik kelas VIII SMP 
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Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 







Negeri 19 Bandar Lamp‟ung Semester Ganjil Tah‟un Pelajaran 2019/2020 yang 
memiliki masalah perilak‟u prokrastinasidalam belajarnya. Selanj ‟utnya dit‟uangkan 
dalam j‟ud‟ul penelitian berik‟ut: “Pengar‟uh Layanan Konseling Kelompok 
Mengg‟unakan Teknik Assertive Training „Unt‟uk Meng‟urangi Prokrastinasi 
Akademik Peserta Didik SMP Negeri 19 Bandar Lamp‟ung T.A 2019/2020 M”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan sebagai 
berik‟ut: 
1. Terindikasi sebanyak 10 peserta didik mengalami masalah perceived time. 
2. Terindikasi sebanyak 9 peserta didik mengalami masalah intention action. 
3. Terindikasi sebanyak 2 peserta didik mengalami masalah emotional distress 
4. Terindikasi sebanyak 8 peserta didi yang mengalami masalah perceidved 
ability. 
5. Bel‟um maksimalnya pengg‟unaan konseling kelompok teknik assertive 
training dalam meng‟urangi perilak‟u prokrastinasi akademik peserta didik. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan 
masalah dari penelitian ini yait‟u “ Pengar‟uh Layanan Konseling Kelompok  
mengg‟unakna Teknik Asertive Training „Unt‟uk Meng‟urangi Prokrastinasi 






D. R’um’usan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka r‟um‟usan permasalahannya yait‟u, 
Apakah Layanan Konseling Kelompok  mengg‟unakan Teknik Asertive Training 
Berpengar‟uh „unt‟uk Meng‟urangi Prokrastinasi Akademik Peserta Didik SMP 
Negri 19 Bandar Lamp‟ung? 
E. T’uj’uan Penelitian 
1. T‟uj‟uan „Um‟um 
„Unt‟uk menerapkan dan mengembangkan Layanan Konseling Kelompok  
mengg‟unakan Teknik Asertive Training „Unt‟uk Meng‟urangi Prokrastinasi 
Akademik. 
2. T‟uj‟uan Kh‟us‟us 
„Unt‟uk mengetah‟ui apakah Layanan Konseling Kelompok  mengg‟unakan 
Teknik Asertive Training Berpengar‟uh „Unt‟uk Meng‟urangi Prokrastinasi 
Akademik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep-
konsep  Bimbingan  dan Konseling dan teknik-teknik dalam Konseling 
Kelompok, kh‟us‟usnya Teknik  Dalam „Upaya Meng‟urangi Prokrastinasi 







b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa mered‟uksi perilak‟u prokrastinasi 
akademik peserta didik sehingga dapat membant‟u mengatasi yang dihadapi 
selama proses kegiatan belajar disekolah. 
2) Bagi G‟ur‟u Bimbingan dan Konseling 
Diharapkan dapat menjalankan konsep dengan layanan bimbingan dan 
konseling dalam pencapaian t‟uj‟uan dari kegiatan konseling kelompok disekolah 
yait‟u meng‟urangi perilak‟u prokrastinasi akademik. 
3) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terkait pelaksanaan 
bimbingan dan konseling disekolah. 
4) Bagi Peneliti 
„Unt‟uk menambah wawasan tentang layanan konseling kelompok „umt‟uk men 
g‟urangi prokrastinasi akademik. 
G. R’uang Lingk’up Penelitian 
Agar tidak terjadi penyimpangan permasalahan dari penelitian yang akan 
dilaksanakan, maka r‟uang lingk‟up penelitian ini sebagai berik‟ut: 
 
1. S‟ubjek Penelitian : Peserta Didik Kelas VIII F  Di SMP Negri 19 
  Bandar Lamp‟ung  
2. Objek Penelitian : Pengar‟uh Konseling Kelompok Teknik Assertive  
  Training dan Prokrastinasi Akademik Peserta didik 
3. Tempat Penelitian : SMP Negeri 19 Bandar Lamp‟ung 











A. Layanan Konseling Kelompok 
1. Pengertian Layanan Konseling Kelompok 
Pada dasarnya layanan konseling kelompok adalah layanan konseling 
perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. Disana ada konselor dan 
ada klien, yaitu para anggota kelompok (yang jumlahnya paling sedikit dua 
orang). Disana terjadi hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama 
seperti dalam konseling perorangan, yaitu hangat, terbuka, permisif, dan penuh 
keakraban. Dimana juga ada pengungkpan dan pemahaman masalah klien, 
penelusuran penyebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah, kegiatan 
evaluasi dan tindak lanjut. 
Konseling kelompok merupakan suatu upaya pemberian bantuan kepada 
peserta didik melalui kelompok untuk mendapatkan informasi yang 
berguna agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, mampu 
menyusun rencana, membuat keputusan yang tepat, serta untuk 
memperbaiki dan mengembangkan pemehaman terhadap diri sendiri, 





Melalui konseling kelompok peserta didik dapat mengembangkan sikap 
dan membentuk perilaku yang lebih baik, mampu mengembangkan keterampilan 
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sosialnya dalam dinamika kelompok seperti saling bekerjasama, saling memahami 
satu sama lain, mampu menyampaikan pendapatnya, mampu menghargai dan 
menerima pendapat orang lain, mampu menerima dan menghargai pendapat 
kelompok, dan membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 
anggota kelompok lainnya. Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan 
dalam  pertumbuhan dan  perkembangan  individu,  dalam  arti  bahwa  konseling  
kelompok  memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk membuat 
perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga 
dapat mewujudkan diri. 
Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam  
pertumbuhan dan  perkembangan  individu,  dalam  arti  bahwa  konseling  
kelompok  memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk membuat 
perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga 
dapat mewujudkan diri. 
Dari beberapa pendapat diatas  maka dapat disimpulkan bahwa konseling 
kelompok adalah proses konseling yang dilakukan menggunakan dinamika 
kelompok, dimana konselor memfasilitasi perkembangan individu atau membantu 
individu dalam mengatsi masalah yang dihadapinya secara berkelompok atau 
bersama-sama agar individu tersebut mandiri dalam menyelesaikan masalahnya 







2. Tujuan Konseling Kelompok 
Menurut Prayitno dalam buku Tohirin menjelaskan, secara umum tujuan 
layanan konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi 
siswa, khususnya kemampuan berkomunikasinya. Melalui layanan konseling 
kelompok, hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu sosialisasi dan 
komunikasi siswa diungkap dan didinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga 
kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi siswa berkembang secara optimal. 
Segangkan Tujuan konseling kelompok menurut Dewa Ketut Sukardi yaitu : 
a. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak; 
b. Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman sebayanya; 
c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota kelompok; 
d. Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok.33 
Selanjutnya menurut Prayitno dalam buku Tohirin secara khusus yaitu oleh 
karena fokus layanan konseling kelompok adalah masalah pribadi individu peserta 
layanan, maka layanan konseling kelompok yang intensif dalam upaya pemecahan 
masalah tersebut, para peserta memperoleh dua tujuan sekaligus yaitu: 
a. Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada 
tingkah laku khususnya dan bersosialisasi dan berkomunikasi; 
b. Terpecahnya masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari konseling kelompok adalah untuk 
melatih peserta didik dalam mengembangkan  potensi yang dimiliknya, untuk 
melatih peserta didik dalam bersosialisasi dan berkomunikasi dengan sesama 
teman. Peserta didik dapat mengekspresikan diri sehingga mampu 
mengembangkan kepercayaan diri peserta didik dan juga dapat mengentaskan 
permasalahan yang sedang dialami anggota kelompok dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok itu sendiri. 
3. Asas-asas Konseling Kelompok 
Menurut Prayitno dalam konseling kelompok asas yang dipakai, yaitu : 
a.  Asas Keterbukaan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, peserta didik bebas dan 
terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang dirasakan dan 
difikirkanya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu; 
b. Asas Kerahasiaan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, semua peserta didik 
yang hadir harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa saja yang dibahas 
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c. Asas Kesukarelaan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, peserta didik dapat 
menampilkan diri secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman yang lain 
atau pemimpin kelompok; 
d. Asas Kegiatan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, partisipasi semua 




4. Pembentukan Kelompok 
Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam pembentukan kelompok sehingga 
ada kerjasama yang baik antar anggota kelompok, sebagai berikut : 
a. Memilih anggota kelompok 
Peranan anggota kelompok menurut prayitno dijabarkan sebagai berikut : 
membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungannya antar anggota 
kelompok, mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan 
kelompok, membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha memat uhinya 
dengan baik, ikut secara aktif dalam kegiatan konseling kelompok, mampu 
                                                             
35 Yunus Arief Sholeh, Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 
Hubungan Interpersonal Peserta Didik Kelas X Di MAN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 





berkomunikasi secara terbuka, berusaha membantu orang lain, memeberikan 
kesempatan kepada orang lain untuk menjalankan perannya. 
36
 
b. Jumlah peserta 
Jumlah anggota konseling kelompok menurut Corey antara 6-10 orang setiap 
kelompok, karena fungsi pengentasan lebih ditekankan dan banyak sedikit jumlah 
anggota kelompok bergantung pada umur klien, tipe atau macam kelompok, 
pengalaman konselor, dan masalah yang akan dicari solusinya. 
 
c. Frekuensi dan lama pertemuan 
 Menurut Corey frekuensi dan lamanya pertemuan tergantung dari tipe 
kelompok serta kesediaan setiap para ahli konselornya. Biasanya dilakukan satu 
kali dalam seminggu dan berlangsung selama dua jam 
 
d. Jangka waktu pertemuan kelompok 
 Corey menyebutkan dalam usaha membantu mengurangi masalah pada situasi 
mendesak seperti jalan keluar, konselor akan membuat jadwal satu minggu sekali 
pertemuan selama 90 menit. 
 
e. Tempat pertemuan 
 Setting atau tata letak ruang, bila memungkinkan untuk saling berhadapan 
sehingga akan membantu suasana kekompakan angotanya. Selain itu kegiatan 
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konseling kelompok dapat dilakukan diluar ruangan terbuka seperti taman, dan 
lain-lain. 
f. Kelompok terbuka atau kelompok tertutup 
Penentuan kelompok terbuka atau tertutup perlu ditentukan pada awal sesi 
konseling dan telah disetujui oleh anggota kelompok. Kelompok terbuka adalah 
suatu kelompok yang secara tanggapan akan perubahan dan pembaharuan. 
Sedangkan kelompok tertutup yaitu kecil kemungkinan menerima perubahan dan 
pembaharuan, atau mempunyai kecenderungan tetap menjaga kestabilan dalam 
konseling. 
 
g. Kehadiran anggota kelompok 
Untuk memastikan proses konseling berjalan dengan lancar, aetiap konselor 
perlu mempunyai komitmen dan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 
kelompoknya. Oleh karena itu, konselor harus hadir dalam sesi yang dijalankan 
dalam konseling kelompok. 
 
h. Sukarela atau terpaksa 
Konselor dalam konseling kelompok harus secara sukarela dalam membantu 
permasalahan klien. Yalom menegaskan, untuk mendapatkan pengalaman yang 
berkesan dalam konseling kelompok, seorang konselor harus mempunyai motivasi 





                                                             







5. Tahapan dalam Konseling Kelompok 
Menurut Prayitno tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling kelompok ada 4 
tahap yang meliputi: 
a. Tahap pembentukan 
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan dan perlibatan dari dengan 
tujuan anggota memahami pengertian dan kegiatan kelompok, menumbuhkan 
suasana kelompok dan saling tumbuhnya minat antar kelompok. 
b. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan merupakan jembatan antar tahap pertama dengan tahap 
ketiga. Adapun tujuan dari tahap peralihan adalah terbebasnya anggota dari 
perasaan atau sikap enggan, ragu, malu, atau saling tidak percaya untuk memasuki 
tahap berikutnya. Semakin baik suasana kelompok maka semakin baik pula minat 
untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. 
c. Tahap kegiatan. 
Tahap kegiatan bertujuan membahas suatu masalah atau topik yang relevan 
dengan kehidupan anggota secara mendalam dan tuntas. Pada tahap ini pemimpin 
kelompok mengumumkan suatu masalah atau topik tanya jawab antara anggota 
kelompok dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang menyangkut masalah 







d. Tahap pengakhiran 
Pada tahap ini merupakan penilaian dan tindak lanjut, agar adanya tujuan 
terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan kegiatan, 
terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang telah tercapai yang dikemukakan 
secara mendalam dan tuntas, agar terumuskan rencana kegiatan lebih lanjut tetap 
dirasakannya hubungan kelompok dan rasa kebersamaan meskipun kegiatan 
diakhiri. Pada tahap ini pemimpin kelompok mengungkapkan bahwa kegiatan 
akan segera diakhir, pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 




6. Komponen-Komponen Konseling Kelompok 
a. Pimpinan konseling kelompok 
 
Pemimpin kelompok merupakan komponen yang penting dalam kegiatan 
konseling kelompok. Dalam hal ini pemimpin bukan saja mengarahkan prilaku 
anggota sesuai dengan kebutuhan melainkan juga harus tanggap terhadap segala 
perubahan yang berkembang dalam kelompok tersebut. Dalam hal ini menyangkut 
adanya peranan pemimpin konseling kelompok, serta fungsi pemimpin kelompok. 
Adapun peranan pemimpin konseling kelompok menurut Prayitno adalah sebagai 
berikut: 
 
                                                             
38 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. 





a) Pemimpin konseling kelompok dapat member bantuan, pengarahan, ataupun 
campur tangan terhadap kegiatan konseling kelompok; 
b) Pemimpin konseling kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan 
yang berkembang dalam konseling kelompok itu baik perasaan anggota 
tertentu atau keseluruhan anggota; 
c) Jika anggota itu kurang menjurus kearah yang dimaksudkan maka pemimpin 
konseling kelompok perlu memberkan arah yang dimaksudkan; 
d) Pemimpin konseling kelompok juga memberikan tanggapan (umpan balik) 
tentang hal yang terjadi dalam konseling kelompok baik yang bersifat isi 
maupun proses kegiatan konseling kelompok; pemimpin konseling kelompok 
diharapkan mampu mengatur jalannya “lalulintas” kegiatan konseling 
kelompok; 
 
e) Dan sifat kerahasiaan dari kegiatan konseling kelompok itu dengan segenap 
isi dan kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya juga menjadi tanggung 
jawab pemimpin konseling kelompok.
39
 
b Anggota konseling kelompok 
Keanggotaan merupakan unsur pokok dalam proses kehidupan konseling 
kelompok, dapat dikatakan bahwa tidak ada anggota yang tidak mungkin ada 
sebuah kelompok. 
Untuk keanggotaan konseling kelompok yang ideal adalah 6 orang meskipun 
pada umumnya anggota berjumlah antara 4-10 orang. Kegiatana tau kehidupan 
konseling kelompok itu sebagian besar dirasakan atas perananan ggotanya. 
                                                             






Adapun peranan anggota konseling kelompok menurut Prayitno antara lain : 
a) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antara anggota 
konseling kelompok; 
b) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri kegiatan konseling 
kelompok; 
c) Berusaha yang dilakukan itu membantu tercapainya tujuan bersama 
membantu tersausunnya aturan konseling kelompok dan berusaha 
memenuhinya dengan baik; dan benar-benar berusaha secara efektif ikut serta 
dalam seluruh kegiatan konseling kelompok. 
 Dengan adanya hal tersebut maka tanggung jawab anggota dalam kegiatan 
proses layanan konseling kelompok dapat meliputi: 
 
a) Menghindari pertemuan secara teratur, menepati waktu, mengambil resiko 
akibat dari proses kolompok; 
b) Bersedia berbicara mengenai diri sendiri, memberikan balikan kepada 




c. Dinamika konseling kelompok 
Dinamika layanan konseling kelompok adalah suasana konseling kelompok 
yang hidup, ditandai oleh semangat bekerja sama antar anggota konseling 
kelompok untuk mencapai tujuan konseling kelompok. 
Dalam suasana seperti ini anggota konseling kelompok menampilkan dan 
membuka diri serta member sumbangan bagi suksesnya kegiatan konseling 
kelompok Prayitno mengemukakan secara khusus dinamika layanan konseling 
                                                             





kelompok dapat dimanfaatkan untuk pemecahan masalah pribadi para anggota 
konseling kelompok yaitu apabila interaksi dalam konseling kelompok itu 
difokuskan pada pemecahan masalah pribadi yang dimaksudkan. Melalui 
dinamika layanan konseling kelompok yang berkembang masing-masing anggota 
konseling kelompok akan menyumbang baik langsung maupun tidak langsung 
proses pemecahan masalah pribadi tersebut. Dengan demikian dinamika 




7. Perbedaan Konseling Kelompok dengan Bimbingan Kelompok 
 Bimbingan kelompok dan konseling kelompok memiliki perbedaan, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Konseling kelompok merupakan suatu proses pencegahan dan penyelesaian 
masalah, sementara bimbingan kelompok lebih bersifat pemberian bantuan 
dan program-program pencegahan. 
b. Peserta dalam bimbingan kelompok lebih banyak dibandingkan dengan 
peserta dalam konseling kelompok. 
c. Dalam konseling kelompok, ketua merupakan orang yang ahli, sedangkan 
dalam bimbingan kelompok tidak. 
d. Interaksi dalam konseling kelompok sangat penting dan melibatkan seluruh 
anggota kelompok, sedangkan dalam bimbingan kelompok interaksi tidak 
begitu penting. 
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e. Dalam konseling kelompok, sangat penting dilaksanakan di tempat yang 
tertutup, hening, tenang dan nyaman, agar kegiatan konseling kelompok dapat 
berjalan dengan baik, sedangkan dalam bimbingan kelompok dapat 
dilaksanakan terbuka. 
f. Setiap anggota konseling kelompok berpeluang memainkan peran sebagai 
orang yang memberi dan menerima pertolongan, hal ini tidak berlaku dalam 
bimbingan kelompok. 
g. Permasalahan dalam konseling kelompok ditentukan bersama, tetapi dalam 
bimbingan kelompok telah ditetapkan oleh ketua. 
h. Pertemuan dalam konseling kelompok lebih banyak, sedangkan dalam 
bimbingan kelompok mungkin hanya satu atau dua kali saja.
42
 
Konseling kelompok merupakan  suatu  proses  pencegahan  dan  
penyelesaian masalah serta mengarahkan kepada pemberian bantuan dalam 
perkembangan dan pertumbuhannya. 
Bimbingan  bisa  diartikan sebagai  bantuan  atau  nasihat  yang  diberikan 
kepada  seseorang  secara  kelompok.  Jadi  bimbingan  kelompok  lebih  bersifat 
membantu dalam situasi kelompok dengan tujuan mengoptimalkan peserta didik 
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8. Manfaat Konseling Kelompok 
Manfaat Konseling Kelompok Shertzer dan Stone mengungkapkan manfaat 
konseling kelompok bagi peserta didik, yaitu sebagai berikut: 
a. Melalui konseling kelompok, konselor dapat berhubungan dengan lebih 
banyak peserta didik. 
b. Peserta didik lebih dapat menerima konseling kelompok, karena jika 
mengikuti sesi konseling individu, peserta didik sering dianggap peserta didik 
yang bermasalah. 
c. Keterlibatan dalam konseling kelompok memungkinkan peserta didik untuk 
membangun keterampilan interpersonal. 
d. Konseling kelompok sering dianggap efektif dalam hal waktu dan uang. 
e. Konseling kelompok berguna untuk mengubah tabiat, kepribadian, sikap, 
serta penilaian terhadap anggota kelompok. 
f. Anggota konseling kelompok lebih mudah menerima saran yang diberikan 
oleh teman sebaya dibandingkan oleh orang dewasa. 
g. Konseling kelompok dapat memberikan situasi yang lebih baik untuk 
kegiatan pemecahan masalah. 
h. Menjadikan peserta didik lebih bersikap terbuka dalam berbagai hal.44 
9. Keterampilan yang Harus Dikuasai oleh Ketua Kelompok 
Corey menegaskan, tanpa keterampilan dan Latihan yang mencukupi 
seseorang tidak mungkin akan menjadi ketua kelompok yang berkesan. Berikut ini 
keterampilan yang perlu di kuasai oleh ketua kelompok, yaitu sebagai berikut: 
                                                             






1) Keterampilan mendengar, 
Mendengar disini bukan hanay menggunakan telinga, tetapi juga dengan 
penuh perasaan dan pikiran yang terbuka, ketua harus mendengar dengan 
sungguh-sungguh setiap perkataan yang diungkapkan oleh anggota. 
 
2) Dorongan minimum 
Dorongan minimum yaitu, respon ringkas yang dilakukan oleh ketua untuk 




Mizan dan Halimatun menyatakan, parafrasa adalah respon konselor setelah 
mendengar cerita dari konseli, kemudian konselor menyatakannya secara 
sederhana dan mudah dipahami disampaikan dengan bahasa konselor sendiri. 
4) Membuat penjelasan 
 
Membuat penjelasan bertujuan untuk agar maksud yang ingin disampaikan 
oleh konseli dapat dipahami dengan jelas oleh ketua kelompok. Ketua tidak boleh 
berpura-pura paham terhadap masalah yang telah diungkapkan oleh konseli. 
 
5) Pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup 
 
Pertanyaan dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu pertanyaan terbuka dan 
pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka akan menghasilkan jawaban yang 





akan menghasilkan jawaban yang pendek dan ringkas, contohnya “biasanya anda 
menempati peringkat ke berapa?” 
6) Memberi fokus 
 
Memberi fokus bertujuan agar ketua senantiasa sadar akan masalah yang 
diperbincangkan serta memastikan pendapat para anggota kelompok berkaitan 
antara satu dengan yang lainnya. 
 
7) Penafsiran (Interpretasi) 
 
Penafsiran adalah suatu tafsiran yang dibuat oleh ketua terhadap suatu 
perkara berdasarkan pemahaman ketua setelah mendengar keterangan yang 




Konfrontasi merupakan suatu teknik konseling yang menantang konseliuntuk 
melihat adanyan diskrepansi atau inkonsistensi antara perkataan dengan bahasa 




Blocking   adalah   suatu   intervensi   yang   dibuat   oleh   ketua   untuk 
menghindari serangan yang berlebihan yang dilakukan oleh anggota kelompok 







10) Membuat rumusan 
 
Ketua perlu membuat rumusan terhadap perbincangan yang telah dilakukan. 
Rumusan tidak hanya dibuat di akhir sesi, tetapi juga beberapa kali sepanjang 
aktivitas kelompok berjalan. 
 
11) Pengakhiran 




10. Pelaksanaan Kegiatan Konseling Kelompok 
Pada umumnya, ada empat tahap dalam pelaksanaan konseling kelompok 
diliputi: 1) tahap pembentukan; 2) tahap peralihan; 3) tahap kegiatan; 4) dan tahap 
pengakhiran. Masing-masing tahap memiliki karakteristik tertentu. 
1) Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan diawali dengan upaya penumbuhan minat bagi 
terbentuknya kelompok. Hal tersebut meliputi pemberian penjelasan tentang 
kelompok yang dimaksud, tujuan dan manfaat adanya kelompok itu, ajakan untuk 
memasuki mengikuti kegiatan, dan kemungkinan adanya kesempatan dan 
kemudahan bagi penyelenggaraan kelompok yang dimaksud. Kegiatan dalam 
tahap pembentukan adalah: 
a. Pengenalan dan pengungkapan tujuan 
Pada tahapan ini para anggota saling memperkenalkan diri kedalam kehidupan 
kelompok. Anggota juga mengungkapkan tujuan atau harapan yang ingin dicapai 
oleh masing-masing maupun seluruh anggota. Pemimpin kelompok hendaknya 
                                                             





memunculkan dirinya sehingga sosoknya terlihat sebagai orang yang benar-benar 
mampu dan bersedia membantu para anggota kelompok mencapai tujuan mereka. 
b. Terbangunya kebersamaan  
Pada awal pembentukan kelompok, anggota kelompok pada umumnya belum 
memiliki keterkaitan satu sama lain. Peran pemimpin kelompok ialah merangsang 
dan memantapkan keterlibatan setiap anggota kelompok dalam suasana kempok 
yang dinginkan. 
c. Keaktifan pemimpin kelompok 
Keaktifan pemimpin kelompok sangat diperlukan dalam tahap pembentukan. 
Peranan pemimpin kelompok dalam hal ini ialah mengembangkan suasana 
keterbukaan sehingga memungkinkan para anggota kelompok memungkinkan 
para anggota kelompok mengemukakan segala hal yang dirasakan. 
2) Tahap II Peralihan 
Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamika kelompok sudah mulai 
tumbuh. Pada tahap ini yang perlu pemimpin kelompok lakukan yaitu: (1) 
membangun suasana kegiatan dengan menjelaskan peranan para anggota dalam 
kelompok; (2) pemimpin kelompok perlu membangun suasana keseimbangan 
dengan membantu para anggota kelompok menghadapi halangan, keengganan 
ketidaksabaran yang timbul. Pemimpin juga harus bijaksana dan tepat dalam 
bertindak naik tepat waktu maupun tepat isi, perlu diterapkan; (3) tahap ini 
merupakan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga, artinya para anggota 






3) Tahap III Pelaksanaan Kegiatan 
Pada tahap ini merupakan tahap inti dalam pelaksanaan kegiatan konseling 
kelompok kelangsungan kegiatan kelompok. Pada tahap ini bergantung kepada 
hasil dari 2 tahap sebelumnya. Pada tahap ini para anggota kelompok saling tukar 
pengalaman dalam hal suasana perasaan yang dirasakan, pengutaraan, penyajian 
dan pembentukan diri berlangsung dengan bebas. Meskipun dalam tahap ini 
kelompok sudah dapat berjalan sendiri, tetapi peranan pemimpin kelompok tetap 
penting. Ia merupakan kendali diri titik pusat kesatuan serta kebersamaan dalam 
kelompok, pelurus dan penghalus berbagai hal yang muncul dan terjadi dalam 
kelompok itu. Kegiatan dalam tahap ketiga meliputi: 1) mengemukakan 
permasalahan; 2) pemulihan masalah; 3)pembahasan masalah.  
4) Tahap IV Pengakhiran 
Pada saat kelompok memasuki tahap pengakhiran, kegiatan kelompok 
hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para 
anggota akan mampu menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari pada 
kelompok dalam kehidupan sehari-hari. peranan pemimpin di sini memberikan 
penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok 
itu, khususnya pada keaktifan para anggota dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
masing-masing anggota kelompok. Untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan 
kelompok pemimpin kelompok perlu: a) sejak awal mengenali calon anggota yang 





tampak akan gugur itu untuk lebih banyak memanfaatkan kegiatan kelompok 
sehingga ia merasa betah berada di dalam kelompok.
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Menurut Pryitno diperlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan yang 
memadai dalam menyelenggarakan layanan konseling kelompok yaitu: 
a) Langkah Awal 
Langkah atau tahap awal diselenggarakan dalam rangka pembentukan 
kelompok sampai dengan mengumpulkan peserta yang siap melaksanakan 
kegiatan kelompok. Di mulai dengan menjelaskan tentang adanya layanan 
konseling kelompok secara rinci tentang pengertian, tujuan dan kegunaan secara 
umum layanan tersebut. 
b) Peran Perencana Perencanaan Kegiatan 
Terdapat  beberapa  penetapan dalam perencanaan kegiatan, meliputi: 1) 
Materi layanan; 2) tujuan yang ingin dicapai; 3) sasaran; 4) bahan  atau sumber 
bahan; 5) rencana penilaian; 6) waktu dan tempat 
c)  Pelaksanaan Kegiatan 
Persiapan untuk pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sebagai berikut: 
1. pelaksanaan secara menyeluruh yang meliputi: persiapan fisik, persiapan 
bahan, persiapan keterampilan, persiapan administrasi.  Berkaitan dengan 
persiapan keterampilan pemimpin kelompok diharapkan mampu melaksanakan 
teknik-teknik berikut: 
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a. teknik umum, yaitu mendengar dengan baik, memahami secara penuh, dan 
merespon secara tepat dan positif, memberikan dorongan minimal, 
penguatan dan ketuk keruntutan 
1) keterampilan  memberikan pengarahan yaitu, memberikan informasi, 
memberikan nasihat,  bertanya secara langsung dan terbuka, pengaruhi 
dan mengajak, menggunakan contoh pribadi, memberikan penafsiran, 
konfrontasi, mengupas masalah, menyimpulkan. 
2) keterampilan memberikan tanggapan meliputi, mengenal perasaan 
peserta, mengungkapkan perasaan sendiri, merefleksi. 
2. Pelaksanaan Tahap Kegiatan 
Pelaksanaan konseling kelompok dapat melalui empat tahapan titik. Pada tahap 
I peserta didik akan saling berkenalan dan mengenal satu sama lain supaya dalam 
nantinya akan terjadi kekompakan dalam proses kegiatan kelompok. Kemudian 
tahap II, tahap ini merupakan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga titik 
untuk durasi waktu itu tergantung keberhasilan pada tahap 1. 
Selanjutnya pada tahap III peserta akan diminta aktif dan responsif dan 
responsif dalam kegiatan kelompok dengan mengembangkan pikiran bahwa 
berikan sokongan dan dorongan, bertanya dan memberikan penjelasan, 
memberikan usul bahkan nasihat pun boleh. Terakhir untuk empat peserta akan 
memasuki tahap pengakhiran titik pada tahap ini pemimpin meminta kesan dan 
pesan terkait terlaksananya kegiatan bimbingan kelompok. 





Penilaian kegiatan hasil layanan konseling kelompok tidak ditujukan kepada 
hasil belajar yang berupa penguasaan pengetahuan ataupun keterampilan yang 
diperoleh dari peserta didik melainkan diorientasikan kepada perkembangan 
pribadi siswa yang dirasakan oleh peserta. penilaian dapat dilakukan secara 
tertulis, baik melalui essay, daftar cek, maupun daftar isian sederhana 
Perlu dicatat bahwa penilaian terhadap kegiatan layanan konseling 
kelompok dan hasilnya tidak bertitik tolak dari kriteria benar-salah, namun 
berorientasi pada perkembangan titik lebih jauh, penilaian terhadap layanan 
tersebut lebih bersifat penilaian dalam proses yang dapat dilakukan melalui 
berikut ini: 
1. Mengamati Partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan berlangsung. 
2. Mengungkapkan pemahaman peserta didik atas materi yang 
dibahas.  kegunaan layanan bagi mereka, dan perolehan mereka sebagai 
hasil dari keikutsertaan mereka. 
3. Mengungkapkan kegunaan layanan bagi mereka, dan perolehan mereka 
sebagai hasil dari keikutsertaan mereka. 
4. Mengungkap  minat dan sikap  mereka tentang kemungkinan kegiatan 
lanjut. 
5. Mengungkap kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan layanan. 
e)  Analisis dan Tindak Lanjut 
 Hasil  penilaian kegiatan layanan perlu di Analisis untuk mengetahui lebih 





layanan. kemudian tidak lanjut dapat dilaksanakan melalui pertemuan 
konseling kelompok selanjutnya atau melalui bentuk-bentuk layanan lainnya, 
atau bentuk-bentuk kegiatan non pelayanan atau kegiatan dianggap sudah 





B. Teknik Asertive Training 
1. Pengertian Assertive Training 
Asertive Training merupakan salah satu Teknik pendekatan prilaku yang 
dapat dilakukan untuk mengembangkan prilaku asertif dan mengubah tingkah 
laku baru menjadi lebih baik. Menurut Corey “assertive training merupakan 
model konseling behavior yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi 
interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan 
bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak/benar.
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Hal ini dipertegas oleh pendapat Hartono dalam bukunya menyatakan “bahwa 
assertive training merupakan teknik yang sering kali digunakan oleh pengikut 
aliran behavioristik. Teknik ini sangat efektif jika dipakai untuk mengatasi 
masalah-masalah yang berhubungan dengan percaya diri, atau ketegasan diri”.
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Sebagaimana yang dikemukakan Redd, dkk sebagaimana dikutip oleh Nursalim 
bahwa: 
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“assertive training merupakan suatu teknik khusus terapi pensekatan 
prilaku. Selain itu Huston juga mengemukakan bahwa assertive 
training merupakan suatu program belajar untuk mengajar manusia 
mengekspresikan perasaan dan fikiranya secara jujur dan tidak 
membuat orang lain terancam. Sedangkan Zastrow “menyatakan 
bahwa, assertive training dirancang untuk membimbing manusia 
menyatakan, merasa dan bertindak pada asumsi bahwa mereka 
memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk 
mengekspersikan perasaan secara bebas.
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Dari beberpa devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa assertive training 
adalah teknik pendekatan perilaku untuk mengubah perilaku baru menjadi lebih 
baik yang bisa diterapkan pada situasi  dimana individu mengalami kesulitan 
untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah 
tindakan yang layak/benar. 
2. Tujuan Assertive Training 
Tujuan dari teknik ini ialah untuk melatih konseli yang mengalami kesulitan 
untuk menyatakan diri bahwa tindakanya layak atau benar. Tujuan utama 
assertive training ini ialah untuk mengatasi kecemasan yang dihadapi oleh 
seseorang akibat perlakuan yang dirasakan tidak adil oleh lingkunganya. 
Meningkatkan kemampuan untuk bersikap jujur terhadap diri sendiri serta 
meningkatkan kehidupan pribadi dan sosial agar lebih efektif. 
Teknik ini digunakan untuk melatih klien yang mengalami kesulitan untuk 
menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak atau benar. Latihan ini terutama 
berguna diantaranya untuk membantu individu yang tidak mampu 
mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan tidak, 
mengungkapan afeksi dan respon positif lainnya. 
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Jadi,  teknik  assertive  training  ini  digunakan  untuk  melatih  konseli  yang 
mengalami kesulitan untuk menyatakan  diri  bahwa tidakannya  adalah layak atau 
benar, sedangkan secara umum tujuan dari assertive training adalah: 
a Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara 
sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak orang lain; 
b Meningkatkan keterampilan asasa sehingga mereka bias menentukan pilihan 
apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku seperti apa yang diinginkan 
atau tidak; 
c Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara 
sedemikian rupa sehin gga terefleksi kepekaannya terhadap perasaan dan hak 
orang lain. 
d Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan mengekspresikan 
dirinya dengan baik dalam berbagai situasi sosial. 
e Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi.51 
Dengan  demikian  tujuan  dari teknik assertive training  ini adalah untuk 
mengatasi kecemasan yang dihadapi oleh seorang akibat perlakuan yang dirasakan 
tidak adil oleh lingkungannya, untuk meningkatkan kemampuan untuk bersikap 
jujur terhadap  diri sendiri dan  lingkungan, serta meningkatkan dan 
mengembangkan kehidupan pribadi dan sosial agar lebih baik dan efektif. 
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3. Manfaat dan aspek-aspek Asertive Training 
Dalam pelaksanaan teknik assertive training menurut Alberti dan Emmons 
dan Mitra Oktafisa Al‟ain memiliki manfaat dan aspek-aspek dalam assertive 
training. 
a. Manfaat assertive training 
1) Individu mampu mempertahankan haknya tanpa harus menyakiti orang lain, 
2) Mendapatkan kebutuhanya dengan cara yang memuaskan dan melegakan hati 
semua orang, sehingga individu memperoleh kehormatan diri, 
3) Sudut pandang humanistik dan eksisdental menyatakan individu yang 
assertive akan mendapatkan keuntungan dalam psikologisnya, diantaranya 
yaitu individu memiliki penyesuaian diri yang baik terhadap masalahnya, 
karena dalam penyesuaian dirinya, individu yang assertive akan memilih dan 
bertindak dengan tepat. 
4) Individu yang mampu assertive dapat menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya 
dengan tepat waktu/sesuai dengan deadline. 
b. Aspek-Aspek Assertive Training meliputi: 
1) Bertindak sesuai dengan keinginan diri sendiri. 
Meliputi kemampuan untuk membuat keputusan, mengambil inisiatif, 
percaya kepada apa yang dikemukakan sendiri, dapat menentukan serta tujuan dan 







2) Mampu mengekspresikan pesrasaan jujur dan nyaman. 
Meliputi kemapuan untuk menyatakan rasa tidak setuju, rasa marah, 
menunjukkan afeksi dan persahabatan terhadap orang lain serta mengakui 
perasaan takut atau cemas, mengespresikan persetujuan, menunjukkan dukungan, 
dan bersikap spontan. 
3) Mampu mempertahankan diri. 
Meliputi kemampuan untuk berkata “tidak” apabila diperlukan, mampu 
menanggapi, kritik, celaan, dan kemarahan dari orang lain secara terbuka serta 
mampu mengekspresikan dan mempertahankan pendapat. 
4) Mampu menyatakan pendapat. 
Meliputi kemampuan menyatakan pendapat atau gagasan, mengadakan suatu 
perubahan, dan menanggapi pelanggaran terhadap dirinya dan orang lain. 
5) Tidak mengabaikan hak-hak orang lain. 
Meliputi kemampuan untuk menyatakan kritik secara adil tanpa mengancam, 
memanipulasi, mengintimidasi, mengendalikan, dan melukai orang lain. 
52
 
4. Kegunaan Assertive Training 
Willis dalam Any Prastiwi menjelaskan bahwa assertive training merupakan 
teknik dalam konseling behavioral yang menitik beratkan pada kasus yang 
mengalami kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai ketika menyatakanya. 
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Assertive Traing adalah salah satu teknik untuk membantu konseli dalam hal-hal 
berikut:  
a. Tidak dapat menyatakan kemarahan atau kejengkelanya; 
b. Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil 
keuntungan padanya; 
c. Mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak”; 
d. Mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainya; 




Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik assertive 
training untuk peseta didik yang mengalami kesulitan dalam berkata “tidak” 
terhadap segala sesuatu yang bukan prioritasnya, sehingga membuat peserta didik 
menunda tugasnya dengan melakukan hal-hal yang tidak berguna. 
5. Prinsip Assertive Training  
Dalam pelaksanaan teknik assertive training terdapat hal-hal yang perlu 
diperhatikan diantaranya seperti prinsip-prinsip yang ada didalamnya, agar 
pelaksanaan teknik assertive training berjalan dengan baik dan efektif. Prinsip 
yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan assertive training yaitu keterampilan 
yang dilatih dan teknik yang digunakan. 
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a. Keterampilan yang harus dilatih yaitu: 
1) Melatih individu memahami prilaku assertive, 
2) Membantu mengidentifikasi hak personal dan orang lain, 
3) Meningkatkan prilaku assertive melalui praktek langsung,  
4) Melatih kemampuan berkomunikasi secara langsung pada orang lain,  
5) Mengespresikan sesuatu dengan baik,  
6) Mengekspresikan perasaan dan pikiran, 
7) Mengekspresikan kemarahan,  
8) Mengatakan tidak untuk permintaan yang tidak sesuai, dan 
9) Menyampaikan kebutuhan dan keinginan. 
b. Teknik Komunikasi yaitu: 
1) Menggunakan Bahasa tubuh yang assertive yaitu kontak mata yang tepat, 
ekspresi wajah yang sesuai dengan pembicaraan, volume bicara sesuai, postur 
tubuh tegak dan relaks; 
2) Menggunakan pernyataan “saya” pernyataan ini berfokus pada problem 
bukan menyalahkan orang lain seperti “saya” saya menyukai untuk 
menyampaikan cerita saya tanpa intrupsi; 
3) Penggunaan fakta bukan kesimpulan sepihak; 
4) Mengekspresikan, pikiran, perasaan, dan opini yang kita miliki; 
5) Membuat penjelasan; 
6) Merkata langsung dan meminta.54 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahhwa 
prinsip assertive training terdapat dua hal yang harus diperhatikan yaitu 
keterampilan dan teknik yang digunakan, dimana pada prinsip keterampilan 
diharapkan mampu membantu peserta didik dalam hal mengekspresikan, dan 
menyampaikan apa yang dirasakan dan diinginkan. Sedangkan prinsip teknik 
yang digunakan dimana peserta didik mampu menggunakan pernyataan yang baik 
serta mampu menjelaskan keadaan yang sebenarnya, dengan hal ini dharapkan 
peserta didik mampu meningkatkan prilaku assertive. 
6. Prilaku Asertif 
Perilaku assertive merupakan suatu bentuk, pola interaksi manusia. Dalam 
hubungannya atau interaksinya dengan orang lain dapat diidentifikasi tiga bentuk 
kualitas dasar pola perilaku individu yaitu asertif, agresif dan pasif.  
Perilaku assertive menurut Alberti dan Emmons merupakan: 
“menegaskan diri yang positif yang mengusulkan kepuasan hidup pribadi 
dan meningkatkan kualitas hubungan dengan orang lain. Perilaku assertive 
juga memperkembangkan persamaan hak dalam hubungan manusia, 
memungkinkan kita untuk bertindak sesuai dengan kepentingan sendiri, 
untuk bertindak bebas tanpa merasa cemas, untuk mengekspresikan 
perasaan dengan senang dan jujur, untuk menggunakan hak pribadi tanpa 




Dengan demikian perilaku assertive yaitu seseorang mampu  bertindak sesuai 
dengan  keinginannya,  membela  haknya  dan  tidak  dimanfaatkan  oleh  orang  
lain. Selain itu, bersikap assertive juga berarti mengkomunikasikan apa yang kita 
                                                             








inginkan secara jelas dengan menghormati tanpa menyakiti orang lain. Individu  
dapat assertive apabila mampu mengekspresikan  dirinya secara terbuka tanpa 
menyakiti atau melanggar hak orang lain. Ada tiga kategori perilaku assertive 
penolakan ditandai oleh ucapan memperhalus seperti maaf, assertive pujian 
seperti  ditandai  oleh kemampuan untuk mengekspresikan perasaan positif seperti 
menghargai,  menyukai,  mencintai, mengagumi,  memuji,  dan  bersyukur,  
assertive permintaan  terjadi jika seseorang  meminta orang  lain melakukan  
sesuatu  yang memungkinkan kebutuhan atau tujuan seseorang tercapai tanpa 
tekanan atau paksaan. 
Seseorang dikatakan assertive jika dirinya mampu bersikap tulus dan jujur 
dalam mengekspresikan perasaan, pikiran dan pandangannya pada pihak lain 
sehingga tidak merugikan integritas pihak lain. Seseorang dikatakan non- 
assertive, jika gagal mengekspresikan perasaan, pikiran dan 
pandangan/keyakinannya,  jika orang  tersebut  mengekspresikan  sedemikian 
rupa  hingga  orang  lain  memberikan respon yang tidak dikehendaki atau 
negative. 
Perilaku asertif merupakan latihan untuk menegaskan diri agar dapat 
bertindak sesuai dengan keinginanya tanpa merugikan orang lain, hal ini senada 
dengan pendapat Alberti dan Emmons yang mengemukakan sepuluh kenci 
perilaku assertif yaitu:  
1) Dapat mengekspresikan diri dengan penuh 





3) Langsung dan tegas  
4) Jujur 
5) Menempatkan orang lain secara setara dalam suatu hubungan  
6) Verbal, mengandung isi pesan (perasaan, fakta, pendapat, permintaan 
keterbatasan 
7) Non verbal, mengandung bentuk pesan (kontak mata, suara, postur, ekspresi 
wajah, gerak isyarat tubuh, jarak fisik, waktu, kelancaran berbicara, dan 
mendengarkan). 
8) Layak bagi orang lain disituasi tidak universal 
9) Dapat diterima secara sosial 
10) Dipelajari bukan bakat yang diturunkan.56 
7. Prosedur Assertive training 
Menurut Alberti dalam Singgih D. Gunarsa latihan assertive training atau 
terapi perilaku assertive ,assertive behavior therapy adalah prosedur latihan yang 
diberikan kepada konseli untuk melatih perilaku penyesuaian sosial, harapan, 
pendapat, dan haknya. Prosedurnya adalah : 
1) Latihan keterampilan, dimana perilaku verbal maupun nonverbal diajarkan, 
dilatih dan diintegrasikan kedalam rangkaian perilakunya. Teknik untuk 
melakukan hal ini adalah : peniruan dengan contoh ( Modeling), umpan balik 
secara sistematik, tugas pekerjaan rumah, latihan-latihan khusus antara lain 
melalui permainan. 
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2) Mengurangi kecemasan, yang diperoleh secara langsung, misalnya pengebalan 
atau tidak langsung, sebagai hasil tambahan dari latihan keterampilan. Teknik 
untuk melakukan ini antara lain dengan pendekatan tradisonal untuk 
pengebalan, baik melalui imajinasi maupun keadaan actual 
3) Menstruktur kembali aspek kognitif, dimana nilai-nilai, kepercayaan, sikap 
yang membatasi ekspresi diri pada konseli diubah oleh pemahaman dan hal-hal 
yang dicapai dari perilakunya. Teknik untuk melakukan hal ini melalui 
penyajian tentang hak-hak manusia, kondisi sosial , nilai-nilai dan pengambilan 
keputusan. Sebagaimana diketahui bahwa hambatan untuk mengekspresikan 
diri pada seseorang, yaitu masyarakat, kebudayaan, umur, jenis kelamin, status 
sosial-ekonomi, keluarga perlu diperhatikan karena kaitannya dengan hak-hak 
pribadi seseorang. Latihan assertive adalah latihan berperilaku , melakukan, 
melatih sesuatu tindakan untuk menghadapi situasi sosial karena hal inilah 
latihan ini dapat dilakukan untuk kelompok.
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Oripow dalam A survey of counseling methode dalam Mochammad 
Nursalim tahapan dalam latihan assertive training adalah sebagai berikut: 
 
1. Menentukan kesulitan konseli dalam bersikap assertive dengan 
penggalian data peserta didik, konselor mengerti dimana ketidak 
sesuaian pada konselinya. Seperti : konseli tidak bisa menolak ajakan 
temannya untuk pergi ke Surabaya dan pada saat itu seharusnya dia 
                                                             









pergi ke Malang, karena rasa tidak berani untuk menolak dan khawatir 
temannya akan marah jika menolak ajakan tersebut; 
2. Mengidentifikasi perilaku yang diinginkan oleh konseli dan harapan-
harapannya. Diungkapkan perilaku/sikap sesuai dengan permasalahan 
yang terjadi; 
3. Menentukan perilaku akhir yang diperlukan dan tidak diperlukan. 
Konselor dapat menentukan perilaku yang dibutuhkan dan tidak 
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahnnya; 
4. Membantu konseli membedakan perilaku yang dibutuhkan dan tidak 
dibutuhkan, kemudian konselor menjelaskan pada konseli apa yang 
harus dilakukan dan dihindari untuk menyelesaikan permasalahannya; 
5. Mengungkapkan ide-ide yang tidak rasional, sikap-sikap dan 
keselahpahaman yang ada dipikiran konseli. Konselor dapat 
mengungkapkan ide-ide konseli yang tidak rasional yang menjadi 
penyebab timbulnya permasalahan; 
6. Menentukan respon-respon assertive/sikap yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahnya (melalui contoh-contoh) dengan teknik 
Modeling; 
7. Mengadakan pelatihan perilaku assertive dan mengulang-ulangnya atau 
mempraktekan apa yang telah dicontohkan sebelumnya; 
8. Memberikan tugas kepada konseli secara bertahap untuk berlatih 





9. Memberikan penguatan terhadap tingkah laku yang diinginkan. 
Penguatan dibutuhkan untuk menyakinkan konseli harus dapat bersikap 
tegas terhadap permintaan orang lain kepadanya. Konseli dapat 




Bagaimana  pelatihan  assertive  training  dapat  dilakukan,  tidak  ada 
prosedur standar bagaimana dinyatakan oleh Reed, Porterfield dan Anderson 
dalam Mitra Oktafisa Al‟ain kontras dengan teknik-teknik modifikasi perilaku 
lain desentisisasi sistematik, tidak ada prosedur tunggal yang dapat 
diidentifikasi sebagai pelatihan assertive training. Tetapi menurut mereka, 
prosedur pelatihan assertive training dapat meliputi tiga bagian utama yaitu 
pembahasan materi (didacdic discussion), latihan atau bermain peran (behavior 
rehearsal/role playing), dan praktek nyata (invivo practice). Menurut Sunardi 
dalam Mitra Oktafisa Al‟ain prosedur umum pelatihan assertive training dapat 
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
1. identifikasi masalah, 
2. pilih salah satu situasi yang akan diatasi, 
3. analisis situasi, 
4. menetapkan alternatif penyelesaian masalah, 
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C. Prokrastinasi Akademik 
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Solomon dan Rothblum mengusulkan bahwa Prokrastinasi merupakan 
kecenderungan menunda memulai menyelesaikan tugas dengan melakukan 
aktivitas lain yang tidak berguna sehingga tugas menjadi terhambat tidak selesai 
tepat waktu, dan sering terlambat.
60
  
Dalam kehidupan sehari-hari kita semua memiliki kebiasaan baik dan yang 
kurang baik. Tidak semua orang dapat menghilangkan kebiasaan yang kurang 
baik itu, salah satunya Prokrastinasi. Prokrastinasi merupakan prilaku yang dapat 
merugikan diri sendiri dan orang lain disekitarnya. 
Solomon dan Rothblum menambahkan bahwa kegiatan menunda nunda yang 
dilakukan merupakan tidak berguna dan menimbulkan perasaan tidak nyaman 
bagi seseorang. 
2. Faktor Penyebab Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ghufron faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat 
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu:  
a. Faktor Internal 
Faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang mempengaruhi 
prokrastinasi yang meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis dari indivisu, 
yaitu: 
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1) Kondisi fisik individu yaitu faktor dari dalam diri individu yang turut 
mempengaruhi munculnya prokrastinasi akademik adalah berupa keadaan 
fisik dan kesehatan individu misalnya fatigue. Tingkat intelegensi yang 
dimiliki seseorang tidak mempengaruhi perilaku prokrastinasi, walaupun 
prokrastinasi sering disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang 
irrasional yang dimilki seseorang; 
2) Kondisi psikologis individu menurut Millgram (dalam Ghufron) Trait 
kepribadian individu yang turut mempengaruhi munculnya perilaku 
penundaan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor-faktor yang terdapat diluar dari individu yang mempengaruhi 
prokrastinasi. Faktor-faktor itu antara lain berupa pengasuhan orang tua dan 
lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang linient.    
1) Gaya Pengasuhan Orangtua 
Hasil penelitian Ferari dan Ollivete (dalam Ghufron) menemukan bahwa 
tingkat pengasuhan otoriter seorang ayah menyebabkan munculnya 
kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis pada subjek penelitian wanita, 
sedangkan tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilkan anak wanita yang 
bukan procrastinator. Ibu yang memiliki kecenderungan melakukan Avoidance 
Procratination menghasilkan anak wanita yang memiliki kecenderungan untuk 
melakukan Avoidance Procratination pula. Menurut Al Ghazali hendaknya 
orangtua tidak berhenti memberikan nasihat saat anaknya bertambah usia dan 





Hendaknya orangtua terus memberi bimbingan dan petunjuk kepadanya, sampai 




2) Kondisi Lingkungan  
Kondisi lingkungan yang Lenient prokrastinasi akademik lebih banyak 
dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripada lingkungan 
yang penuh pengawasan. Perilaku prokrastinasi akademik juga bisa muncul pada 
kondisi lingkungan tertentu. Kondisi yang menimbulkan stimulus tertentu bisa 
menjadi Reinforcement bagi munculnya perilaku prokrastinasi. Kondisi yang 
rendah dalam pengawasan akan mendorong seseorang untuk melakukan 
prokrastinasi akademik, karena tidak adanya pengawasan akan dorongan 
seseorang untuk berperilaku tidak tepat waktu. 
62
  
3. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 
Ciri-ciri prokrastinasi akademik, antara lain: 
a. Penundaan untuk memulai dan menyesaikan tugas 
Pada dasarnya procrastinator memahami bahwa tugas yang dimiliki harus 
segera diselesaikan. Akan tetapi procrastinator menunda pekerjaan tersebut hingga 
nantinya menunggu waktu untuk mengerjakan, walaupun tidak menyelesaikan 
sampai tuntas. 
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b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
Procrastinator yang memiliki ciri-ciri terlambat dalam mengerjakan tugas, 
cenderung membutuhkan waktu yang lama dalam mengerjakan, dikarnakan 
lamban dalam berfikir, banyak pertimbangan, kurang yakin dengan apa yang 
dikerjakanya. 
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual 
Procrastinator cenderung tidak sesuai dengan schedule yang telah 
ditetatapkan sebelumnya. Procrastinator pun cenderung mengalami keterlambatan 
dalam memenuhi deadline. Akibatnya procrastinator gagal karena tidak 
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
Ciri-ciri yang dimiliki procrastinator seperti ini, cenderung sengaja tidak 
mengerjakan dengan tepat waktu, dikarenakan lebih memilih hal-hal yang bersifat 




Dari uraian diatas, prokrastinasi memiliki ciri-ciri antara lain, memiliki 
kecenderungan untuk selalu menunda tugas dan menyelesaikan tugas, cenderung 
membutuhkan waktu yang lama dalam mengerjakan tugas karena banyak 
pertimbangan dan kurang yakin dengan apa yang telah dikerjakanya, cenderung 
mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas dengan batas waktu yang 
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telah ditentukan, cenderung melakukan hal yang lebih menyenangkan 
dibandingan dengan mengerjakan tugas. 
4. Dampak Negative Prokrastinasi Akademik 
Dari seluruh uraian diatas dan pendapat para ahli, sudah pasti prilaku 
prokrastinasi akademik memiliki  dampak negatif. Menurut Burka dan Yuen, 
prokrastinasi mengganggu dalam dua hal, yaitu: (a) Prokrastinasi menciptakan 
masalah eksternal, seperti dapat menunda mengerjakan tugas dan membuat kita 
mengerjakan tugas dengan tidak baik dan tiidak maksimal serta mendaoat 
peringatan dari guru disekolah; (b) Prokrastinasi menimbulkan masalah internal, 
seperti perasaan cemas, bersalah serta menyesal.
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Dari pemaparan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dampak perilaku 
negative dari prokrastinasi akademik dibagi menjadi dua yaitu dampak negatif 
internal dan eksternal. Dampak negatif internal seperti takut salah dan cemas 
sehingga ketika mengerjakan pekerjaan atau tugas sekolah merasa takut gagal, 
sedangkan dampak negatif eksternal seperti membuat peseta didik mengerjakan 
tugas dengan tidak baik dan tidak maksimal. 
D. Penelitian Relevan 
1. Berdasarakan penelitian Luluk Hidayati tahun 2017 tentang ”Pengaruh 
Konseling Kognitif Perilaku Terhadap Penurunan Perilaku Prokrastinasi 
Akademik Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Gajah Mada Bandar Lampung” 
prokrastinasi akademik yang terjadi pada peserta didik semakin hari semakin 
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meningkat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan Pre Experimental Design yaitu One Group Pre 
Test and Post Test. Sampel penelitian ini berjumlah 17 peserta didik yang 
teridentifikasi memiliki prokrastinasi akademik. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
membagikan instrumen penelitian menggunakan angkat prokrastinasi 
akademik. 
Berdasarkan teknik analisa data menggunakan t-test paired sampel 
didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan perubahan skor bahwa t adalah 
18,603, mean difference adalah 24,94118, 95% confidence internal of the 
difence, lower. 22,09894. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel 
0,05=1,746 pada derajad kebebasan df= 16, maka ketentuan thitung ≥ ttabel 
(18,603 ≥ 1,746), nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai kritis 0.005 (0,000 
≤ 0,005). Hal ini menunjukkan Ho ditolak secara signifikan dan Ha diterima, 
dengan demikian konseling kognitif perilaku berbengaruh terhadap penurunan 
perilaku prokrastinasi peserta didik. Dilihat dari ketentuan thitung ≥ ttabel, hasil 
perhitunagan lebih besar thitung ≥ ttabel . Jadi dapat disimpulakan bahwa 
konseling kognitif perilaku berpengaruh terhadap penurunan perilaku 
prokrastinasi akademik peserta didik kelas VIII di SMP Gajah Mada.
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2. Berdasarkan penelitian Anita Yulandari tahun 2018 tentang “Efektivitas 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Assertive Training untuk 
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI Ilmu-Ilmu 
Bahasa (IIB) Man 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”. Dari 
penelitian yang dilakukan dengan Ho ditolak Ha diterima, dengan demikian 
komunikasi interperonal peserta didik terdapat perbedaan setelah diberikan 
bimbingan kelompok dengan teknik assertive training . Jadi dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive 
training efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik 




3. Berdasarkan penelitian Imas Anggraini tahun 2017 tentang “Efektifitas 
Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Assertive Training untuk 
meningkatkan harga diri (Self Esteem) peserta didik kelas XI di SMA Negeri 
6 Bandar Lampung Tahun 2017/2018”. Dari penelitian yang dilakukan 
dengan Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai rata-rata kelompok 
eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol membuktikan bahwa 
layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training efektif untuk 
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4. Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan relevansi adalah “Efektifitas 
Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Menegement Untuk 
Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”, oleh Erlangga. Dalam 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen kuasi. Sedangkan 
subyek penelitian ini adalah 18 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Bandar 
Lampung, yang terindikasi memiliki kecenderungan perilaku prokrastinasi 
akademik yang tinggi berdasarkan pengamatan dan observasi pada praktek 
pengalaman lapangan (PPL). Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa 
terdapat penurunan prokrastinasi akademik peserta didik setelah dilaksanakan 
teknik self management dengan diperoleh (df) 8 kemudian dibandingkan 
dengan ttabel 0,05 = 2,306, maka thitung ≥ ttabel  (4,670 ≥ 2, 306) atau nilai sign. 
(2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0,002 ≤ 0,005), ini menunjukan 
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, selain itu didapatkan nilai rata-rata 
kelompok eksperimen lebih kecil dari pada kelompok control ( 46,8 ≤ 52,0). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik 
self management dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada 




5. Berdasarkan penelitian Wilujeng Dwi Wahyuni, yang meneliti tentang 
“Penerapan Konseling Kelompok Realita untuk Mengurangi Perilaku 
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Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VIII SMPN 20 Surabaya. Dalam 
penelitian pre-eksperimen design pre test post test one grup. Sedangkan 
subyek penelitian ini adalah 7 siswa kelas VIII C SMPN 20 Surabaya, yang 
terindikasi memiliki kecenderungan prokrastinasi akademik yang tinggi 
berdasarkan hasil pretest. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah angket. Teknik Analisa data yang digunakan adalah statistic non 
parametrik dengan uji tanda. Hasil penelitian menujukan adanya penurunan 
skor perilaku prokrastinasi akademik antara sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan berupa konseling kelompok realita, yang menunjukan arah 
perubahan positif dengan melihat tes binominal ketentuan N=7 yang 
diperoleh p=0,008 lebih kecil dari prokrastinasi a=0,05. Dengan demikian Ha 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara 
skor perilaku prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan, selanjuatnya berdasarkan penurunan skor rata-rata dari pre-test= 
128,43 ke post test= 90,57 maka, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
konseling kelompok realita dapat mengurangi perilaku prokrastinasi 
akademik siswa kelas VIII SMO Gajah Mada Bandar Lampung.
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6. Berdasarkan penelitan Mutmainnah tahun 2016 tentang “Efektivitas 
Konseling Kelompok Teknik Assertive Training Dalam Mengurangi 
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI IPS SMA NEGERI 5 PALU”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan quasi eksperimen yaitu non equivalent control grup 
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design. Sampel penelitian ini berjumlah 6 peserta didik yang memiliki 
karakteristik perilaku prokrastinasi akademik. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah, angket, dokumentasi, dan 
wawancara. 
Berdasarkan teknik analisis data menggunakan rumus Wilcoxon sign rank 
test. Perhitungan analisis tersebut menggunakan table persiapan Twilcoxon 
menunjukan nilai Twilcoxon: -1, sedangkan nilai untuk N=6 dengan taraf 
kepercayaan 95% (= 0,025), diperoleh nilai table Twilcoxon: 1, berdasarkan 
nilai tersebut menunjukan nilai Thitung < nilai table Twilcoxon atau -1< 1.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis (Ho) ditolak 
dan (Ha) diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa konseling kelompok 




E. Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiyono “Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang 





                                                             
70 Mutmainnah, “Efektivitas Konseling Kelompok Teknik Assertive Training dalam 
Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 5 Palu”. (Jurnal 
























F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan masalah 
atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti yang kemudian  dijabarkan melalui 
Tujuan: 
1. Mengatasi kecemasan yang dialami 
peserta didik akibat perlakuan yg 
kurang baik dilingkunganya. 
2. Meningkatkan kemampuan untuk 
bersikap jujur terhadap diri sendiri. 
3. meningkatkan kehidupan pribadi dan 
sosial agar lebih efektif. 
Langkah-Langkah: 
1. Identifikasi masalah, 
2. Pilih salah satu situasi yang akan 
diatasi, 
3. Analisis situasi, 
4. Menetapkan alternatif penyelesaian 
masalah, 
5. Mencoba alternatif yang dipilih, 
6. Melatihkan 
Prokrastinasi Akademik Berkurang 
Karakteristik Prokrastinasi 
Akademik: 
Terlambat dalam mengerjakan atau 
mengumpulkan tugas, menunda 
dalam menyelesaikan tugasnya, dan 
kesulitan melakukan sesuatu sesuai 
dengan batas waktu yang telah 
ditentukan 
Akibat: 
Prestasi belajar menurun, kesulitan 
dalam mengambil keputusan, 
menjadi seseorang yang 
ketergantungan. 
Teknik Assertive Training 
Salah satu teknik pendekatan prilaku yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan prilaku asertif dan mengubah tingkah laku baru 









Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis ialah jawaban yang sementara dan 
kebenarannya masih harus diungkap atau diuji kebenarannya. Hipotesis yang akan 
diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol 
(Ho) diartikan dengan tidak adanya ukuran antara ukuran populasi dengan ukuran 
sample. Sementara yang dimaksud dengan hipotesis alternatif (Ha) ialah hipotesis 
yang menunjukkan adanya perbedaan antara populasi dengan data sample.
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Adapun Hipotesis dalam penelitian “ Apakah ada penurunan prokrastinasi 
peserta didik dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan Teknik Assertive 
Training di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Adapun rumusan uji hipotesisnya 
ialah: 





Ho= Bimbingan Kelompok dengan teknik assertive training tidak berpengaruh 
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik peserta didik di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung.  
                                                             











Ha=  Bimbingan kelompok dengan teknik assertive training berpengaruh untuk 
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik peserta didik di SMP Negeri 
19 Bandar Lampung. 
μ1=  Perilaku prokrastinasi peserta didik sebelum pemberian bimbingan 
kelompok dengan teknik assertive training. 
 
μ0=  Perilaku prokrastinasi peserta didik setelah pemberian bimbingan kelompok 
dengan teknik assertive training. 
 
Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai z(zhitung) dibandingkan dengan 
dengan nilai – z dari tabel distribusi z(ztabel). Cara penentuan nilai ttabel 
didasarkan pada tarap signifikasi tertentu ( misal ɑ = 0,05 ) & dk = n-1. 
Kriteria pengujian hipotesis untuk uji satu pihak kanan, yaitu: 
Tolak H0, jika zhitung ˃ ztabel dan 
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